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ABSTRAK 

Penyaluran informasi lowongan kerja di SMK Negeri 2 Wonosari belum 

terpusat. Selain itu penelusuran alumni juga dilakukan sekali sekitar 10 bulan 

setelah kelulusan dengan mendatangi rumah alumni. Penelusuran dilakukan oleh 

tim BKK SMK Negeri 2 Wonosari. Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan sistem informasi bursa kerja 

khusus berbasis web di SMK Negeri 2 Wonosari agar informasi terpusat. (2) 

Mengetahui tingkat kualitas sistem informasi bursa kerja khusus berdasarkan 

standar kualitas perangkat lunak ISO 25010 yang mencakup functional suitability, 

performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintainability 

dan portability. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang 

mengacu pada metode R&D Sugiyono. Terdapat 10 langkah dalam penelitian ini 

yaitu: (1) Potensi dan masalah. (2) Pengumpulan data. (3) Desain produk. (4) 

Validasi desain. (5) Revisi desain. (6) Ujicoba produk. (7) Revisi produk. (8) 

Ujicoba pemakaian. (9) Revisi produk. (10) Produksi masal. 

 Hasil penelitian ini adalah: (1) Untuk mengatasi penyaluran informasi 

lowongan yang belum terpusat yaitu dengan mengembangkan sistem informasi 

bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari. (2) Sistem informasi bursa kerja 

khusus diuji dengan ISO 25010 dengan hasil yaitu: (1) Pada aspek functional 

suitability diperoleh X sebesar 1. (2) Aspek performance efficiency diperoleh nilai 

rata-rata PageSpeed Insight sebesar 97,35, YSlow sebesar 86,47, dan waktu 

rata-rata 1,46 detik. (3) Pada aspek compatibility telah terpenuhi. (4) Pada aspek 

usability diperoleh nilai SUS yaitu 73,125. (5) Pada aspek reliability diperoleh nilai 

99,1%. (6) Pada aspek security diperoleh tingkat celah keamanan level 1. (7) 

Pada aspek maintainability diperoleh nilai Maintainability Index 116,44. (8) Pada 

aspek portability telah terpenuhi. Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan sistem 

informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari telah memenuhi standar 

kualitas ISO 25010. 

Kata kunci: sistem informasi bursa kerja khusus, web, ISO 25010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang menjadi tolok ukur 

tingkat kecerdasan suatu negara. Indonesia telah berupaya untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang baik, 

Indonesia menerapkan tiga jalur pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal, dan informal (UU Nomor 20 tahun 2003). Salah satu pendidikan formal 

pada pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang 

berguna untuk mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja di industri. Peserta didik yang telah lulus dari SMK diharapkan mampu 

bekerja sesuai dengan bidang yang diminati. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003. 

Data pengangguran terbuka hingga tahun 2015 oleh Badan Pusat Statistik 

terus mengalami peningkatan, khususnya pada tingkat SMK. Beberapa lulusan 

SMK yang belum mendapatkan pekerjaan disebabkan kurangnya seputar 

informasi dunia kerja (Okezone, 2015). 

Minat masyarakat terhadap SMK semakin meningkat (Okezone, 2016). Fakta 

ini harus diimbangi dengan peningkatan kualitas SMK. Salah satunya yaitu 

menyediakan informasi seputar dunia kerja untuk peserta didik. Pada era digital 

ini, arus informasi begitu cepat. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh SMK untuk 

menyalurkan informasi khususnya terkait dunia kerja. 
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Penyaluran informasi bursa kerja di SMK Negeri 2 Wonosari masih manual 

dan belum terpusat. Menurut Mujiyono selaku ketua tim BKK di SMK Negeri 2 

Wonosari, selama ini penyaluran informasi kepada alumni dengan memanfaatkan 

sosial media, sms atau telepon ke nomor alumni yang bersangkutan. Nomor 

telepon alumni didapatkan dari angket yang disebarkan oleh tim BKK pada waktu 

siswa telah naik kelas XII. 

Masalah yang dihadapi tim BKK pada penyaluran informasi melalui sms atau 

telepon yaitu banyak alumni yang sering ganti nomor telepon sehingga sering kali 

kesulitan dalam menghubungi alumni yang bersangkutan apabila ada penawaran 

lowongan dari industri. Menurut Mujiyono jumlah alumni yang sering ganti nomor 

telepon yaitu sekitar 60% hingga 70%. 

SMK Negeri 2 Wonosari memiliki tim untuk penelusuran alumni. Tim 

penelusuran SMK Negeri 2 Wonosari melakukan penelusuran 10 bulan setelah 

pengumuman kelulusan dan hanya sekali itu saja. Penelusuran dilakukan dengan 

cara mendatangi rumah setiap alumni untuk mengetahui perkembangan alumni 

setelah kelulusan. Perkembangan alumni tersebut misalnya alumni yang 

bersangkutan melanjutkan studi, telah bekerja di industri, atau masih belum 

mendapat pekerjaan. Alumni yang belum mendapat pekerjaan nantinya akan 

dihubungi tim BKK apabila terdapat tawaran kerja dari industri. Penelusuran 

alumni merupakan salah satu kepedulian dari pihak sekolah kepada alumni. 

Masalah lain yang dihadapi tim BKK yaitu banyak siswa atau alumni yang 

terjun ke industri tidak sesuai harapan. Selain itu beberapa siswa atau alumni 

yang lolos tes dari perusahaan akan tetapi tidak jadi mengambil pekerjaan 

tersebut. Menurut Mujiyono hal ini disebabkan beberapa faktor misalnya siswa 

atau alumni tidak diijinkan oleh orang tuanya, faktor lokasi, dsb. 
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SMK Negeri 2 Wonosari belum memiliki sistem informasi sendiri terkait bursa 

kerja khusus. Berdasarkan masalah yang ada, penulis akan mengembangkan 

sistem informasi terkait bursa kerja khusus. Sistem informasi dikembangkan 

berbasis web dengan teknologi internet yang dapat diakses di manapun. Selain 

mempermudah alumni mengakses informasi dari mana saja, sistem informasi ini 

juga mempermudah tim SMK Negeri 2 Wonosari dalam melakukan penelusuran. 

Penelusuran pun dapat dilakukan secara berlanjut. 

Pengguna internet di Indonesia (Social, 2016), tahun 2015 sebanyak 88,1 juta 

dari 259,1 juta penduduk Indonesia atau sekitar 34%. Sedangkan dari 259,1 juta 

penduduk Indonesia memiliki 326,3 juta telepon genggam yang terhubung dengan 

internet. Menurut Mujiyono, sebanyak 60% hingga 70% alumni SMK Negeri 2 

Wonosari sering ganti nomor karena mereka lebih memilih membeli kartu perdana 

yang lebih murah. Kartu perdana tersebut sudah termasuk paket data yang dapat 

digunakan untuk mengakses internet. Hal ini menunjukkan bahwa telah banyak 

alumni yang memakai internet. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu dikembangkan sistem informasi 

bursa kerja khusus berbasis web di SMK Negeri 2 Wonosari. Sistem informasi ini 

diharapkan dapat digunakan oleh alumni SMK Negeri 2 Wonosari dan admin 

sekolah sebagai penyaluran informasi bursa kerja. Sebelum benar-benar bisa 

digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap pengujian 

terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala fatal yang muncul pada saat 

pengguna memanfaatkan sistemnya (Fatta, 2007). Kendala yang muncul 

disebabkan oleh kesalahan yang terdapat pada sistem. Kesalahan sistem 

perangkat lunak dapat terjadi mulai dari output yang salah, sistem yang crash, 

sampai pada sistem yang menggunakan memori terlalu banyak (Fatta, 2007). 
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Menurut Suryn (2013) terdapat beberapa standar pengujian yaitu McCall, 

Boehm, Dromey, ISO/IEC 9126, dan ISO/IEC 25010. ISO/IEC 25010:2011 

merupakan standar pengujian perangkat lunak terbaru yang menggantikan 

ISO/IEC 9126-1:2001 (International Organization for Standardization, 2011). 

Terdapat 8 karakteristik dalam ISO/IEC 25010:2011 yaitu Functional Suitability, 

Performance Efficiency, Compatibility, Usability, Reliability, Security, 

Maintainability dan Portability yang terbagi lagi menjadi 31 sub karakteristik 

(International Organization for Standardization, 2011). Penulis menggunakan 

ISO/IEC 25010:2011 untuk pengujian sistem informasi bursa kerja khusus yang 

dikembangkan di SMK Negeri 2 Wonosari. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Sejumlah peserta didik yang lulus dari SMK masih belum terjun ke dunia 

kerja. 

2. Siswa dan alumni SMK masih kurang informasi seputar dunia kerja. 

3. Penyaluran informasi bursa kerja di SMK Negeri 2 Wonosari masih manual 

dan belum terpusat. 

4. Banyak alumni SMK Negeri 2 Wonosari yang sering ganti nomor telepon. 

5. Siswa atau alumni SMK Negeri 2 Wonosari yang terjun ke industri tidak 

sesuai harapan. 

6. SMK Negeri 2 Wonosari belum memiliki sistem informasi bursa kerja khusus 

berbasis web. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya masalah yang telah diidentifikasi dan mengingat 

waktu penelitian yang terbatas, maka penelitian ini difokuskan pada penyaluran 

informasi lowongan dari industri ke alumni yang belum terpusat. Oleh karena itu 

dibutuhkan sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Sistem ini juga dapat digunakan untuk penelusuran alumni SMK Negeri 2 

Wonosari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara mengatasi penyaluran informasi lowongan dari industri 

kepada alumni SMK Negeri 2 Wonosari yang belum terpusat? 

2. Bagaimana kualitas perangkat lunak sistem informasi bursa kerja khusus di 

SMK Negeri 2 Wonosari yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuai/menjawab rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 

Wonosari agar informasi lowongan dapat terpusat. 

2. Mengetahui kualitas sistem informasi bursa kerja khusus berbasis web di 

SMK Negeri 2 Wonosari dengan melakukan pengujian berdasarkan standar 

ISO/IEC 25010 dari aspek functional suitability, performance efficiency, 

compatibilty, usability, reliability, security, maintainability dan portability. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Bursa 

Kerja Khusus untuk SMK Negeri 2 Wonosari dengan spesifikasi : 

1. Perangkat lunak berbasis web. 

2. Pengembangan perangkat lunak menggunakan framework laravel dengan 

database mysql. 

3. Terdapat 2 level pengguna dalam sistem yaitu admin dan alumni. 

4. Fitur utama yaitu informasi lowongan kerja dan pendataan keterserapan 

tenaga kerja alumni. 

5. Hanya admin yang dapat menambah, mengubah, dan menghapus informasi 

lowongan. 

6. Admin dapat melihat rekap alumni terkait pekerjaan dan memiliki wewenang 

manajemen akun alumni. 

7. Alumni dapat melihat, mencari, melamar lowongan kerja, dan memperbarui 

data diri termasuk telah bekerja di mana. 

8. Sistem dapat mencari secara otomatis siswa/alumni yang sesuai dengan 

kriteria lowongan yang dibutuhkan. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan referensi bagi peneliti yang sedang atau akan melakukan 

penelitian sejenis. 

b. Memberikan kontribusi dalam dunia IPTEK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mempermudah penyaluran informasi lowongan dari industri. 

b. Mempermudah pendataan alumni secara berkala bagi pihak sekolah. 
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c. Menghemat biaya dan waktu dalam melakukan pendataan alumni SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

d. Siswa dan alumni SMK Negeri 2 Wonosari dapat mengetahui 

perkembangan informasi lowongan pekerjaan. 

e. Mempermudah alumni SMK Negeri 2 Wonosari dalam pengisian data 

alumni dalam hal pengalaman kerja tanpa harus datang ke sekolah. 

f. Mengetahui teknik pengembangan sistem informasi bursa kerja khusus 

berbasis website. 

g. Mengetahui teknik pengujian kualitas sistem informasi bursa kerja 

khusus sesuai standar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling terkait yang 

mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan, dan menyebarkan data dan 

informasi dan memberikan mekanisme umpan balik untuk memenuhi tujuan (Stair 

& Reynolds, 2016). Dengan kata lain, sistem informasi akan mengolah data dan 

informasi untuk memenuhi tujuan. 

Terdapat kata data dan informasi dari pernyataan Stair & Reynolds. Data 

merupakan fakta pernyataan (hasil pengukuran atau pengamatan) yang berasal 

kenyataan (Sutarman, 2009). Informasi menurut Hutahaean (2015) yaitu data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna untuk penerima. 

Anwar (2009) mengatakan bahwa sistem informasi merupakan sekumpulan 

bagan-bagan yang membentuk suatu kesatuan untuk menghasilkan informasi. 

Teori lain menyebutkan sistem informasi merupakan sebuah sistem dalam 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi suatu organisasi 

dan menyediakan pihak luar tertentu  dengan laporan-laporan yang dibutuhkan 

(Hutahaean, 2015). Sistem informasi yang baik dan handal adalah sistem yang 

memberikan informasi kapan saja saat diperlukan (Ramadhina, 2015). 

 

Gambar 1. Konsep Sistem Informasi (Fatta, 2007) 
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Dari teori di atas ditarik kesimpulan sistem informasi adalah sebuah sistem 

yang terdiri dari masukan berupa data yang diproses sehingga menjadi informasi 

yang berguna bagi yang membutuhkan. 

2. Pengertian Bursa Kerja Khusus 

SMK merupakan pendidikan menengah kejuruan yang memiliki peran untuk 

mempersiapkan peserta didik agar siap terjun ke dunia kerja. SMK memiliki 

lembaga yang dinamakan Bursa Kerja Khusus (BKK). Melalui lembaga ini, SMK 

dapat memenuhi tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003. 

Bursa kerja merupakan tempat pelayanan penempatan tenaga kerja 

(PER.07/MEN/IV/2008). Bursa kerja khusus menurut Thomas dan Putut (2007) 

adalah bursa kerja di Satuan Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi dan 

Lembaga Pelatihan Kerja yang melakukan kegiatan memberikan informasi 

pasar kerja, pendaftaran pencari kerja, memberi penyuluhan dan bimbingan karir 

serta penyaluran dan penempatan tenaga kerja. Sedangkan menurut 

PER.07/MEN/IV/2008 bursa kerja khusus  yaitu lembaga pelayanan penempatan 

tenaga kerja di satuan pendidikan menengah dan satuan pendidikan tinggi. Bursa 

Kerja Khusus merupakan jembatan antara SMK dengan dunia industry 

(Masdarini, 2014). 

Berdasarkan berbagai teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bursa kerja 

khusus adalah suatu lembaga di SMK yang memiliki fungsi sebagai perantara 

antara siswa/pencari kerja dengan dunia industri. 



10 

 

3. Website 

Website merupakan kumpulan halaman web yang tehubung dalam internet 

yang terdapat file-file hypermedia (McLeod & Schell, 2008). Secara teknis web 

adalah sebuah sistem dengan informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dll 

yang tersimpan dalam web server (Simarmata, 2010). Website disimpan dalam 

sebuah web server yang menjalankan fungsi menerima dan mendistribusikan 

halaman web (Sfetcu, 2014). 

 

Gambar 2. Interaksi Client dan Server (Paul Deitel et al, 2011) 

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan teknologi utama dalam 

pembuatan web, sedangkan HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah protokol 

yang memungkinkan pengguna melihat HTML melalui web browser (Suwanto & 

Istiyanto, 2003). Web memiliki 3 langkah interaksi yaitu permintaan dari client 

menggunakan web browser, pemrosesan oleh server, dan jawaban dari hasil 

permintaan (Simarmata, 2010).  

Dari beberapa teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa web adalah 

teknologi yang menggunakan internet yang berisi informasi dari file-file yang 

saling memilki hubungan. WWW (World Wide Web) merupakan layanan agar 

komputer dapat mengeksekusi aplikasi web, melihat dokumen melalui internet 

(Paul Deitel et al, 2011). 
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4. PHP 

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yang sering 

disisipkan pada HTML (PHP.net, 2016). Thomas Blom Hansen dan Jason 

Lengstorf (2014) mengatakan PHP digunakan untuk script pada sisi server yang 

sering dipakai untuk membuat website dinamis. Selain itu Kevin Tatroe et al. 

(2013) menambahkan PHP dapat digunakan untuk command-line scripting dan 

client-side GUI applications. 

Walaupun PHP merupakan bahasa server-side namun pengguna tidak perlu 

melakukan instalasi aplikasi khusus untuk melihat hasil dari proses PHP. 

Pengguna hanya membutuhkan web browser untuk melihat halaman website 

dinamis yang telah dibuat. Lain halnya dengan pengembang website dinamis 

yang menggunakan bahasa PHP. Mereka memerlukan instalasi web server yang 

telah terpasang PHP agar file PHP dapat berjalan (Olsson, 2016).  

Terdapat beberapa bahasa pemrograman server-side selain PHP yaitu 

ASP.NET, Java, ColdFusion, Ruby. W3techs.com melakukan survei terhadap 

popularitas bahasa pemrograman server-side. PHP merupakan bahasa 

pemrograman terpopuler yang sering digunakan untuk membangun website. 

 

Gambar 3. Survei Popularitas Server-side Programming (W3Techs, 2016) 
diakses pada 5 November 2016 
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Seperti bahasa pemrograman lain, PHP juga mengalami perbaikan dengan 

meningkatkan versi. PHP versi pertama dirilis pada tahun 1995 dibuat oleh 

Rasmus Lerdorf dan terus berkembang hingga saat ini telah rilis PHP 7 (Olsson, 

2016). Walaupun PHP 7 telah rilis PHP 5 masih menduduki versi PHP yang paling 

banyak digunakan. 

 

Gambar 4. Survei (W3Techs, 2016) Versi PHP Paling Banyak dipakai  
diakses pada 5 November 2016 

5. MySQL Database 

Basis data merupakan sistem komputerisasi untuk memelihara informasi dan 

membuat informasi tersedia ketika dibutuhkan (Dessy dan Yuniar, 2014). Sistem 

informasi memiliki data-data yang dapat diolah menjadi informasi yang berguna, 

oleh karena itu data-data tersebut harus disimpan. Data-data yang tersimpan 

saling memiliki hubungan secara logika dan diatur dengan susunan tertentu yang 

disebut dengan database atau basis data (Komputer, 2010). 

MySQL merupakan salah satu basis data open source yang memiliki 

kemampuan untuk bersaing secara eksklusif (Bell, 2012) dan menjadi salah satu 

basis data yang populer. MySQL populer karena cepat, mudah dibangun, mudah 

digunakan. Selain itu MySQL dapat berjalan pada lingkungan Unix dan Windows 

(DuBois, 2014). Hal ini karena MySQL dikembangkan menggunakan bahasa 

C/C++ (Bell, 2012). 
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Sistem pada MySQL menggunakan konsep client-server di mana server 

dapat memanipulasi database (DuBois, 2014). Sedangkan client yang ingin 

melakukan manipulasi data dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan 

server  melalui perintah SQL (Structured Query Language). Hal ini merupakan 

salah satu kelebihan MySQL yaitu MySQL mendukung penuh perintah SQL (Bell, 

2012). 

6. Laravel Framework 

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat. Salah satu bentuk 

sistem informasi adalah website. Seiring berkembangnya jaman, website yang 

dikembangkan terus meningkat. Penulisan kode program tidak hanya sekedar 

logika aplikasi yang unik (Stauffer, 2016). 

Framework adalah kumpulan dari komponen-komponen pihak ke tiga yang 

tergabung menjadi satu (Stauffer, 2016) sehingga memungkinkan pengguna 

framework untuk membuat produk lebih cepat. Framework PHP adalah kumpulan 

kelas, komponen (libraries) yang ditulis dalam bahasa PHP (Surguy, 2014). 

Laravel adalah salah satu framework PHP dengan konsep MVC (Model-View-

Controller). Surguy (2014) mengatakan MVC merupakan pemisahan antara 

informasi (model), interaksi pengguna (controller), dan deklarasi informasi kepada 

pengguna (view).  

a. Model 

Model tempat semua logika bisnis aplikasi tersimpan (Pitt, 2012). Di dalam 

model terdapat kelas yang berisi program yang dapat melakukan query data pada 

tabel di dalam database (Otwell, 2016). Laravel memiliki model ORM yang 

bernama Eloquent ORM (Object Relational Mapping) yang dapat melakukan 

tugas tersebut dengan kode program yang indah dan ekspresif. 
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b. View 

View adalah kode program di mana elemen user interface tersimpan (Pitt, 

2012). Data yang telah diolah pada controller dapat ditampilkan melalui view. 

Komponen view dapat menyertakan HTML, JavaScript, dan CSS (Pitt, 2012). 

Laravel memiliki 2 format view yaitu blade dan php (Stauffer, 2016). 

c. Controller 

Komponen yang menghubungkan antara model dan view (Pitt, 2012). Di 

dalam controller terdapat kelas yang berfungsi untuk mengelompokkan logika 

program untuk penanganan request (Otwell, 2016). Request yang masuk ke 

routes pada Laravel dapat dialihkan ke controller untuk diolah menjadi satu 

tempat. Tugas utama controller adalah menangkap HTTP Request dan 

meneruskannya ke aplikasi (Stauffer, 2016). 

 

Gambar 5. Interaksi MVC dengan Pengguna (Surguy, 2014) 

7. Unified Modeling Language  

Grady Booch, Ivar Jacobson, dan James Rumbaugh menggagas ide untuk 

membuat standar diagram pada tahun 1995 yang disebut dengan UML (Alan 

Dennis et al, 2015) dengan konsep object oriented yang dapat menggambarkan 

keseluruhan sistem (Martina Seidl et al, 2014). Tahun 1997, UML rilis dengan 

versi UML 1.0. UML terus meningkat dan mengalami revisi. Hingga saat ini UML 

telah mencapai versi 2.5 (Alan Dennis et al, 2015). 
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Model disajikan dalam bentuk diagram yang menggambarkan bagian fakta 

yang dideskripsikan oleh model (Martina Seidl et al, 2014). UML versi 2.5 memiliki 

15 diagram yang terbagi menjadi 2 kategori yaitu structure diagrams 

(menggambarkan data dan hubungan statis dalam sistem informasi) dan 

behaviour diagrams untuk memodelkan kebutuhan sistem (Alan Dennis et al, 

2015). Structure diagrams meliputi class, object, package, deployment, 

component, composite structure, dan profle diagrams. Sedangkan behaviour 

diagrams meliputi activity, sequence, communication, interaction overview, timing, 

behavior state machine, protocol state machine, and use-case diagrams. 

Dari 15 model diagram tersebut, penelitian ini hanya mengambil 4 model 

diagram yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class 

diagram. 

a. Use Case Diagram 

Diagram ini membantu menentukan fungsi dan fitur produk dari perspektif 

pengguna (Pressman & Maxim, 2015). Use case diagram menggambarkan 

pengguna menggunakan fungsi-fungsi sistem namun tidak sampai detail 

implementasinya (Martina Seidl et al, 2014). 

b. Activity Diagram 

Menggambarkan lingkungan sistem yang dinamis melalui aliran kontrol 

antara aksi/tindakan dengan apa yang sistem kerjakan (Pressman & Maxim, 

2015). Pressman (2015) mengatakan activity diagram mirip seperti flowchart tapi 

activity diagram dapat menampilkan aliran secara bersamaan. Activity diagram 

menggunakan konsep flow-oriented language serta dapat digunakan untuk 

object-oriented systems dan non-object-oriented systems (Martina Seidl et al, 

2014). 
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c. Sequence Diagram 

Menunjukkan komunikasi yang dinamis antar obyek selama tugas dieksekusi 

(Martina Seidl et al, 2014). Sequence diagram fokus pada urutan waktu sebuah 

aktivitas yang menempati obyek, sehingga memudahkan pemahaman ketika use 

cases dalam jumlah yang kompleks (Alan Dennis et al, 2015). 

d. Class Diagram 

Konsep yang digunakan dalam class diagram yaitu untuk menentukan 

struktur data dan obyek pada sistem (Martina Seidl et al, 2014). Hal utama dalam 

membuat class diagram adalah adanya kelas yang digunakan untuk menyimpan 

dan mengatur informasi dalam sistem (Alan Dennis et al, 2015). 

8. Kualitas Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak merupakan salah satu cara untuk menghasilkan 

produk perangkat lunak yang berkualitas. ISO/IEC 9126 adalah standar pengujian 

kualitas perangkat lunak sejak tahun 2001. Tahun 2011 ISO/IEC 25010 

menggantikan ISO/IEC 9126 sebagai standar pengujian internasional untuk 

menentukan kualitas perangkat lunak (International Organization for 

Standardization, 2011). Faktor kualitas menurut ISO/IEC 25010:2011 meliputi 8 

karakteristik kualitas sebagai berikut: 

a. Functional Suitablity 

Karakteristik yang menguji sejauh mana produk atau sistem dapat 

menyediakan fungsi untuk memenuhi kebutuhan yang dapat digunakan pada 

kondisi tertentu. Functional Suitability terbagi menjadi 3 sub karakteristik: 

1. Functional completeness, mengukur sejauh mana fungsi mencakup semua 

tugas dan tujuan pengguna. 
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2. Functional correctness, mengukur sejauh mana produk atau sistem 

memberikan hasil yang tepat sesuai kebutuhan. 

3. Functional appropriateness, mengukur sejauh mana fungsi dapat 

memfasilitasi untuk menyelesaikan tugas dan tujuan tertentu. 

b. Performance Efficiency 

Kinerja relatif terhadap jumlah sumber daya yang digunakan pada kondisi 

tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi 3 subkarakteristik: 

1. Time behaviour, mengukur waktu respon dan proses dan kesalahan 

memenuhi persyaratan ketika menjalankan fungsi. 

2. Resource utilization, mengukur jumlah dan jenis sumber daya yang 

digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika 

menjalankan fungsi. 

3. Capacity, mengukur batas maksimal parameter produk atau sistem dapat 

memenuhi persyaratan. 

c. Compatibility 

Sejauh mana produk, sistem atau komponen dapat saling bertukar informasi 

dengan produk lain, sistem atau komponen, dan / atau menjalankan fungsinya 

diperlukan, sementara berbagi perangkat keras atau perangkat lunak lingkungan 

yang sama. Compatibility terbagai atas subkarakteristik: 

1. Co-existence, sejauh mana suatu produk dapat menjalankan fungsinya yang 

dibutuhkan secara efisien sementara berbagi sumber daya dengan produk 

lainnya, tanpa dampak merugikan pada produk lainnya. 

2. Interoperability, sejauh mana dua atau lebih sistem, produk atau komponen 

dapat saling bertukar informasi dan menggunakan informasi yang telah 

ditukar 
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d. Usability 

Sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh pengguna tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan efektif, efisien dan kepuasan dalam 

konteks penggunaan tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi 6 subkarakteristik: 

1. Appropriateness recognizability, sejauh mana pengguna dapat mengenali 

apakah suatu produk atau sistem yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Learnability, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh 

pengguna tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dari pembelajaran untuk 

menggunakan produk atau sistem dengan efektif, efisien, bebas dari risiko 

dan kepuasan dalam konteks tertentu dalam penggunaan. 

3. Operability, sejauh mana produk atau sistem memiliki atribut yang 

membuatnya mudah dioperasikan dan dikontrol. 

4. User error protection, sejauh mana sistem melindungi dari pengguna jika 

membuat kesalahan. 

5. User interface aesthetics, sejauh mana user interface memungkinkan 

interaksi yang menyenangkan dan memuaskan bagi pengguna. 

6. Accessibility, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh orang-

orang dalam jangkauan luas dari karakteristik dan kemampuan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dalam konteks tertentu dalam penggunaan. 

e. Reliability 

Sejauh mana sistem, produk atau komponen menjalankan fungsi tertentu 

pada kondisi dalam jangka waktu tertentu. Karakteristik ini terdiri dari 

subkarakteristik: 

1. Maturity, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat diandalkan 

dalam keadaan di bawah normal. 
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2. Availability, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat dioperasikan 

dan dapat diakses bila diperlukan. 

3. Fault tolerance, sejauh mana sistem, produk atau komponen dapat 

beroperasi sebagaimana mestinya meskipun terjadi kesalahan pada 

perangkat keras atau perangkat lunak. 

4. Recoverability, sejauh mana produk atau sistem dapat mengembalikan data 

yang terkena dampak jika terdapat gangguan secara langsung serta 

membangun kembali keadaan seperti semula. 

f. Security 

Sejauh mana produk atau sistem melindungi informasi dan data sehingga 

pengguna atau produk atau sistem lainnya dapat mengakses data sesuai dengan 

jenis dan tingkat wewenang mereka. 

1. Confidentiality, sejauh mana produk atau sistem memastikan bahwa data 

dapat diakses hanya untuk mereka yang berwenang untuk mengakses. 

2. Integrity, sejauh mana sistem, produk atau komponen mencegah akses yang 

tidak sah untuk mengakses data. 

3. Non-repudiation, sejauh mana tindakan atau peristiwa dapat dibuktikan telah 

terjadi, sehingga tidak ada penolakan pada peristiwa atau tindakan. 

4. Accountability, sejauh mana tindakan entitas dapat ditelusuri secara unik. 

5. Authenticity, sejauh mana identitas subjek atau sumber daya dapat terbukti 

menjadi salah satu yang diklaim. 

g. Maintainability 

Tingkat efektivitas dan efisiensi suatu produk dapat dimodifikasi untuk 

diperbaiki atau diadaptasi pada lingkungan baru oleh pengembang. Karakteristik 

maintainability terbagai menjadi subkarakteristik: 
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1. Modularity, tingkat dimana suatu sistem atau program komputer terdiri dari 

komponen diskrit sehingga perubahan ke salah satu komponen memiliki 

dampak minimal pada komponen lainnya. 

2. Reusability, sejauh mana aset dapat digunakan di lebih dari satu sistem, atau 

digunakan untuk membangun aset lainnya. 

3. Analysability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk menilai dampak pada 

perubahan satu atau lebih bagian produk atau sistem, mendiagnosa 

penyebab kegagalan produk, mengidentifikasi bagian yang akan diubah. 

4. Modifiability, sejauh mana produk atau sistem dapat dimodifikasi tanpa ada  

cacat atau menurunkan kualitas produk yang sudah ada. 

5. Testability, tingkat efektivitas dan efisiensi pada kriteria uji dapat dibangun 

untuk perangkat lunak dan pengujian dapat dilakukan untuk menentukan 

apakah kriteria tersebut telah terpenuhi. 

h. Portability 

Tingkat efektivitas dan efisiensi sejauh mana sistem, produk atau komponen 

dapat dipindah dari satu perangkat keras, perangkat lunak atau digunakan pada 

lingkungan yang berbeda. Portability terbagi menjadi 3 subkarakteristik: 

1. Adaptability, sejauh mana produk atau sistem secara efektif dan efisien dapat 

diadaptasi perangkat keras, perangkat lunak, atau lingkungan yang berbeda. 

2. Installability, tingkat efektivitas dan efisiensi di mana produk atau sistem dapat 

dipasang atau dihapus pada lingkungan tertentu. 

3. Replaceability, sejauh mana suatu produk dapat menggantikan produk lain  

untuk tujuan yang sama pada lingkungan yang sama. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 
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1. Sistem Informasi Lowongan Pekerjaan Pada Bursa Kerja Khusus (BKK) 

Berbasis SMS oleh Agung Hari Wahyudi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merealisasikan rancang bangun, algoritma pemrograman, dan mengetahui 

unjuk kerja sistem. Sistem ini dibangun dengan menggabungkan beberapa 

komponen yaitu input (kode sms dan data alumni), output (SMS berisi 

lowongan), hardware (2 mobile phone dan komputer), software (Visual Basic 

6.0), dan basis data (Microsoft Access). Relevansi dengan penelitian ini 

adalah pengembangan sistem informasi. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah penulis menggunakan MySQL sebagai database serta PHP sebagai 

bahasa pemrograman utama. 

2. Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus Berbasis Web di SMK 

Islam Batu oleh Novi Adi Triswandi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan Sistem Informasi Bursa Kerja 

Khusus Berbasis Web di SMK Islam Batu dengan model pengembangan 

waterfall Pressman (2010). Pengujian sistem dilakukan pada aspek usabilitas 

dan fungsionalitas. Hasil validasi dan pengujian sistem didapatkan 

persentase rata-rata skor usabilitas sistem sebesar 88,70%. Hasil validasi 

dan pengujian aspek fungsionalitas sistem didapatkan hasil sebesar 100%. 

Relevansi dengan penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi 

bursa kerja khusus berbasis web. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

penulis menguji functional suitability, performance efficiency, compatibility, 

usability, reliability, security, maintanability dan portability berdasarkan 

ISO/IEC 25010:2011. 

3. Pembuatan Website Profil Bursa Kerja Khusus (BKK) Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Dua Karanganyar oleh Ali Marsanto dan Bambang Eka 
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Purnama. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan website BKK yang 

dapat diakses di manapun oleh alumnus. Pembuatan sistem menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya. Relevansi 

dengan penelitian ini adalah teknis pembuatan sistem dengan menggunakan 

PHP dan database MySQL. Perbedaan dengan penelitian ini adalah sistem 

informasi bursa kerja khusus di SMK N Wonosari tidak melibatkan 

perusahaan ke dalam sistem. Informasi lowongan pekerjaan hanya dapat 

ditambahkan oleh admin. 

C. Kerangka Pikir 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan tingkat 

menengah yang memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik yang 

berkualitas untuk memenuhi kebutuhan dunia industri. Bursa kerja khusus 

merupakan lembaga di tingkat pendidikan menengah yang memberikan informasi 

serta mengantarkan pencari kerja kepada dunia kerja. Dalam hal ini pencari kerja 

yaitu siswa/alumni SMK Negeri 2 Wonosari. Penyaluran informasi seputar 

lowongan kerja di SMK Negeri 2 Wonosari belum dilakukan secara terpusat. 

Penelusuran  atau pendataan keterserapan tenaga kerja oleh tim bursa kerja 

khusus SMK Negeri 2 Wonosari masih konvensional sehingga membutuhkan 

waktu lebih lama. 

Teknologi internet telah berkembang pesat. Website merupakan salah satu 

media informasi yang menggunakan teknologi internet. Sistem informasi bursa 

kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari dapat dikembangkan dengan basis 

website, sehingga pengguna dapat mengakses informasi dari mana saja dan 

kapan saja dengan syarat memiliki akses internet. Pengembangan sistem 

informasi bursa kerja khusus mengacu pada metode Research and Development 
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yang terdiri dari 10 langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba 

pemakaian, revisi produk, dan produksi masal (Sugiyono, 2016). 

Sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari diharapkan 

merupakan produk perangkat lunak yang berkualitas. Diperlukan pengujian 

produk agar menghasilkan perangkat lunak berkualitas. Pengujian standar 

internasional untuk menguji kualitas produk perangkat lunak yang relevan dan 

terbaru saat ini adalah ISO/IEC 25010. ISO/IEC 25010 menggantikan standar 

pengujian sebelumnya yaitu ISO/IEC 9126. ISO/IEC 25010 memiliki 8 

karakteristik yaitu functional suitability, performance efficiency, compatibility, 

usability, reliability, security, maintanability dan portability. 

Gambar 6 berikut merupakan kerangka pikir dari Pengembangan Sistem 

Informasi Bursa Kerja Khusus di SMK Negeri 2 Wonosari: 
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Gambar 6. Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dari pengembangan sistem informasi bursa kerja 

khusus SMK Negeri 2 Wonosari sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan sistem informasi bursa kerja khusus di SMK 

Negeri 2 Wonosari? 

2. Bagaimana kualitas sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 

Wonosari berdasarkan aspek functional suitability, performance efficiency, 

compatibilty, usability, reliability, security, maintainability dan portability? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian “Pengembangan Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus (BKK) 

Berbasis Web dengan PHP dan MySQL di SMK Negeri 2 Wonosari” adalah 

Research & Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Langkah Metode Penelitian dan Pengembangan 
(Sugiyono, 2016) 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan 

dengan data empirik (Sugiyono, 2016). Pada tahap ini wawancara dilakukan untuk 

menganalisis masalah serta mencari solusi atas masalah itu. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru selaku ketua tim BKK di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Permasalahan yang diangkat dari proses ini yaitu tentang penyaluran informasi 

bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari kepada siswa/alumni. 
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2. Pengumpulan Data 

Setelah permasalahan mengerucut, solusi dapat ditentukan dengan jelas. 

Peneliti dan guru melakukan kolaborasi untuk merealisasikan solusi tersebut. 

Pengembangan perangkat lunak BKK yang dapat menjadi media informasi 

lowongan kerja terpusat merupakan solusi atas permasalahan yang ada. Dari 

solusi tersebut dapat dilakukan pengumpulan data yang meliputi analisis 

kebutuhan fungsi, analisis kebutuhan perangkat lunak, dan analisis kebutuhan 

perangkat keras. 

a. Analisis kebutuhan fungsi (functional) 

Hasil wawancara tentang permasalahan dianalisis untuk mencari fungsi yang 

akan dimasukkan ke dalam sistem informasi bursa kerja khusus. Sehingga dari 

analisis ini diharapkan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

siswa/alumni maupun pihak sekolah. 

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak (software) 

Produk yang dikembangkan merupakan perangkat lunak sistem informasi 

berbasis web yang dapat diakses oleh semua siswa/alumni melalui internet. 

Analisis kebutuhan software bertujuan untuk mengetahui perangkat lunak apa 

saja yang digunakan untuk mengembangkan produk sistem informasi bursa kerja 

khusus. 

c. Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware) 

Tujuan dari analisis kebutuhan hardware adalah menjamin software yang 

digunakan untuk mengembangkan produk dapat berjalan dengan baik. Software 

yang mendukung pengembangan produk memiliki spesifikasi minimum hardware 

agar berjalan dengan baik. Sehingga pengembangan produk dapat dilakukan 

tanpa kendala. 
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3. Desain Produk 

Sebelum membuat produk secara teknis, desain harus dibuat. Penelitian ini 

menggunakan 3 desain yaitu desain UML, desain basis data, dan desain 

antarmuka pengguna. 

a. Desain Unified Modelling Language 

UML digunakan untuk menggambarkan bagaimana program bekerja yang 

melliputi class diagram, use case diagram, activity diagram, dan sequence 

diagram.  

b. Desain basis data (database) 

Menentukan tabel-tabel serta relasinya yang akan digunakan untuk 

menyimpan data sistem informasi bursa kerja khusus. 

c. Desain antarmuka (interface) 

Perancangan antarmuka dilakukan dengan membuat storyboard agar 

pengguna memiliki gambaran tampilan yang akan digunakan. 

4. Validasi Desain 

Desain yang telah dibuat, divalidasi oleh guru bursa kerja khusus di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain divalidasi, akan ditemukan kelemahan pada desain tersebut. 

Untuk mengurangi kelemahan tersebut, dilakukan revisi desain. 

6. Ujicoba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba, namun harus 

dibuat terlebih dahulu sehingga dapat diuji coba (Sugiyono, 2016). Pembuatan 

dilakukan dengan coding sedangkan pengujian dilakukan setelah pengkodean 

selesai. 
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a. Pengkodean (coding) 

Pembuatan baris-baris program sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

Pengkodean ini menggunakan framework Laravel. Penggunaan framework dapat 

mempercepat proses pengkodean. 

b. Pengujian (testing) 

Pengujian dilakukan untuk menemukan error serta menguji kualitas produk yang 

dikembangkan. Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan 

standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010. Perangkat lunak yang diuji harus 

memenuhi standar ISO/IEC 25010 yang meliputi functional suitability, 

performance efficiency, compatibilty, reliability, security, maintainability dan 

portability. 

7. Revisi Produk 

Jika terdapat error akan dilakukan perbaikan pada pengkodean. Selain itu, 

revisi produk dilakukan untuk meningkatkan hasil pengujian jika hasil pengujian 

yang dilakukan sebelumnya masih rendah. 

8. Ujicoba Pemakaian 

Setelah dilakukan revisi produk dan tidak ada lagi kesalahan yang fatal, maka 

dilakukan ujicoba pemakaian. Dalam penelitian ini dilakukan ujicoba pemakaian 

yang dilakukan oleh guru dan siswa kelas XII sebagai calon pengguna. Pengujian 

yang dilakukan yaitu berdasarkan ISO 25010 pada aspek usability. 

9. Revisi Produk 

Apabila pada ujicoba pemakaian masih terdapat kekurangan, maka dilakukan 

perbaikan produk untuk meminimalisir kekurangan tersebut. 
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10. Produksi Masal 

Pembuatan produk masal dilakukan jika produk yang diujicoba telah efektif 

dan layak diproduksi masal (Sugiyono, 2016). Produksi masal dilakukan dengan 

mendistribusikan produk secara langsung ke pihak sekolah. Distribusi ini 

diharapkan pengguna dapat menggunakan produk dengan mudah. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada aspek performance efficiency, compatibilty, reliability, 

security, maintainability dan portability adalah sistem informasi bursa kerja 

khusus. Aspek pengujian functional suitability menggunakan subjek penelitian 

yaitu 2 responden ahli pengembangan web. Subjek penelitian pada aspek 

usability menggunakan 20 reponden yang terdiri 3 guru tim BKK di SMK Negeri 2 

Wonosari dan 17 siswa kelas XII SMK Negeri 2 Wonosari. 

Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan sampel. Penentuan jumlah 

sampel mengacu pada Nielsen (2012) bahwa uji pengguna pada penelitian 

kuantitatif paling sedikit 20 responden. 

D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data sebagai analisis 

kebutuhan. Narasumber dalam wawancara ini adalah guru yang memiliki tugas 

sebagai tim bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Wonosari. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, sehingga pewawancara hanya 

membawa pedoman berisi garis besar pertanyaan. Hal yang dibahas pada waktu 

wawancara adalah masalah yang dihadapi oleh BKK SMK Negeri 2 Wonosari 

serta solusi atas masalah tersebut. 
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b. Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

nonpartisipan yang berarti peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya 

menjadi pengamat independen (Sugiyono, 2016). Dari segi instrumentasi yang 

digunakan, peneliti menggunakan obervasi terstruktur karena telah jelas variabel 

yang akan diamati. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui hasil pengujian 

pada aspek performance efficiency, reliability, security, maintainability dan 

portability. 

c. Angket 

Penelitian ini menggunakan metode angket untuk mengumpulkan data pada 

aspek pengujian functional suitability dan usability. Instrumen functional suitability 

berupa angket yang divalidasi oleh 2 guru BKK. Sedangkan instrumen usability 

menggunakan angket SUS yang telah valid. 

Angket disebar kepada ahli pengembang web untuk menguji functional 

suitability, sedangkan pada pengujian usability disebar kepada guru tim bursa 

kerja khusus dan siswa kelas XII sebagai calon pengguna sistem. Selain itu 

pendataan alumni dilakukan pada waktu kenaikan kelas XII. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yaitu untuk metode pengamatan serta angket 

berdasarkan standar pengujian ISO/IEC 25010. Berikut penjabaran instrumen 

yang dipakai dalam penelitian ini berdasarkan ISO/IEC 25010: 

a. Instrumen functional suitability 

Instrumen untuk aspek functional suitability berupa angket yang berisi fungsi 

sesuai analisis kebutuhan. Tabel 1 berikut menjelaskan angket yang digunakan 

dalam penelitian ini:  
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Tabel 1. Instrumen Functional Suitability 

No Fungsi Deskripsi 

1 Login Fungsi masuk ke dashboard 

2 Logout Fungsi keluar dari dashboard 

3 Register Fungsi daftar akun baru 

4 Lupa password Fungsi mereset password berdasarkan 

email jika pengguna lupa 

Halaman Admin 

5 Dashboard Fungsi menampilkan halaman 

dashboard  

6 Manajemen  alumni Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus data alumni, dan mereset 

password alumni 

7 Manajemen informasi Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus informasi lowongan kerja 

8 Keterserapan tenaga kerja Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus data, dan mengunduh 

rekap keterserapan tenaga kerja 

9 Manajemen program studi Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus data program studi dan 

jurusan 

10 Manajemen industri Fungsi menambah, mengubah, 

menghapus data industri 

11 Pengaturan Fungsi untuk maintenance mode dan 

mengirim email peringatan ke 

siswa/alumni 

12 Profil Fungsi mengubah profil admin 

13 Ubah password Fungsi ubah password 

Siswa/Alumni 

14 Dashboard Fungsi menampilkan semua informasi 

yang tersedia 

15 Rekomendasi Fungsi menampilkan informasi sesuai 

dengan kriteria siswa/alumni 

16 Lamar pekerjaan Fungsi melamar lowongan pekerjaan 

dan juga membatalkan lamaran 

17 Download lowongan kerja Fungsi mengunduh lowongan pekerjaan 

berjalan dengan benar 

18 Lamaran saya Fungsi menampilkan lowongan 

pekerjaan yang telah dilamar dan 

melihat statusnya 

19 Profil Fungsi menambah, mengubah, dan 

menghapus data diri 

20 Ubah password Fungsi mengubah password  



32 

 

b. Instrumen Performance Efficiency 

Instrumen ini menggunakan aplikasi GTMetrix. GTMetrix menguji 

berdasarkan 2 aturan yaitu YSlow yang dikembangkan oleh Yahoo Developer 

Network dan PageSpeed Insights yang dikembangkan oleh Google. 

c. Instrumen Compatibility 

Tidak dilakukan pengujian karena sistem informasi bursa kerja khusus tidak 

berbagi dengan lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak lain secara 

bersamaan. 

d. Instrumen Usability 

Pengujian pada aspek usability menggunakan instrumen System Usability 

Scale (SUS) . Berikut adalah tabel instrumen usability: 

Tabel 2. Instrumen Usability dengan System Usability Scale (SUS) 

No Pernyataan 

1 Saya akan sering menggunakan aplikasi ini 

2 Menurut saya aplikasi ini terlalu kompleks 

3 Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan 

4 
Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan dukungan dari orang teknis 
untuk dapat menggunakan aplikasi ini 

5 
Saya menemukan berbagai fungsi dalam aplikasi ini terintegrasi 
dengan 
baik 

6 Menurut saya terlalu banyak ketidakkonsistenan dalam aplikasi ini 

7 
Saya rasa kebanyakan orang akan belajar dengan sangat cepat untuk 
menggunakan aplikasi ini 

8 Aplikasi ini sangat rumit untuk digunakan 

9 Saya yakin dapat menggunakan aplikasi ini 

10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum menggunakan aplikasi ini 

e. Instrumen Reliability 

Menggunakan WAPT (Web Application Load, Stress and Performance 

Testing) yang mana WAPT akan memberikan beban pada perangkat lunak 

sehingga akan diketahui seberapa jauh perangkat lunak dapat berjalan. 
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f. Instrumen Security 

Menggunakan aplikasi Acunetix Online Vulnerability Scanner yang dijalankan 

secara online. Instrumen pada security yaitu: 

Tabel 3. Instrumen Security 

No. Parameter 

1 Blind SQL Injection 

2 Cross Site Scripting 

3 Googling Hacking Database (GHDB) 

4 Microsoft IIS tilde directory enumeration 

5 SQL Injection 

6 Weak password 

7 Directory Traversal 

8 Application error message 

9 Script Source Code Disclosure 

10 HTML Form without CSRF protection 

11 User credentials are sent in clear text 

12 ASP.NET version disclosure 

13 Clickjacking: X-Frame-Options header missing 

14 Cookie without HttpOnly flag set 

15 Cookie without Secure flag set 

16 Login page password-guessing attack 

17 OPTIONS method is enabled 

18 Broken links 

19 Microsoft IIS version disclosure 

20 Password type input with auto-complete enabled 

 

g. Instrumen Maintainability 

Instrumen untuk menguji aspek maintability menggunakan tools PHPmetrics. 

PHPmetrics memiliki berbagai macam metrik. Penelitian ini menggunakan metrik 

Maintainability Index (MI) yang dihasilkan oleh pengujian PHPmetrics. 

Perhitungan metrik MI berdasarkan metrik Halstead, LOC dan jumlah Cyclomatic 

Complexity (Lépine, Metrics of PHPMetrics, 2015). 
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h. Instrumen Portability 

Pengujian aspek portability menggunakan aplikasi BrowseEmAll. 

BrowseEmAll dapat menjalankan virtual web browser sehingga dapat digunakan 

untuk menguji berbagai macam browser. Web browser untuk menguji aspek 

portability adalah Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explore. 

Pengujian pada browser mobile yaitu iOS browser dan android browser. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aspek Functional Suitability 

Pengukuran functional suitability menggunakan skala Guttman. Skala 

Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 

permasalahan (Sugiyono, 2016). Penghitungan hasil pengujian functional 

suitability yaitu dengan rumus matriks Feature Completeness yang berfungsi 

mengukur semua fitur yang dirancang dapat diimplementasikan (Acharya dan 

Sinha, 2013). 

𝑋 =  
𝐼

𝑃
 

Keterangan : 

𝑃 = Jumlah fitur yang dirancang 

𝐼 = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 

2. Aspek Performance Efficiency 

Aplikasi GTMetrix menghasilkan 2 pengujian yaitu YSlow dan PageSpeed 

Insights. Parameter yang digunakan oleh YSlow untuk mengukur performance 

efficiency sebagai berikut: 

Parameter di atas digunakan untuk mengukur skor performance efficiency di 

mana semakin tinggi skor semakin baik kualitas dari performance efficiency. Tabel 

berikut merupakan klasifikasi skor yang didapat dari YSlow: 
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Tabel 4. Aturan Tools YSlow 

No Aturan 

1 Minimize HTTP Requests 

2 Use a Content Delivery Network 

3 Avoid empty src or href 

4 Add an Expires or a Cache-Control Header 

5 Gzip Components 

6 Put StyleSheets at the Top 

7 Put Scripts at the Bottom 

8 Avoid CSS Expressions 

9 Make JavaScript and CSS External 

10 Reduce DNS Lookups 

11 Minify JavaScript and CSS 

12 Avoid Redirects 

13 Remove Duplicate Scripts 

14 Configure Etags 

15 Make AJAX Cacheable 

16 Use GET for AJAX Requests 

17 Reduce the Number of DOM Elements 

18 No 404s 

19 Reduce Cookie Size 

20 Use Cookie-Free Domains for Components 

21 Avoid Filters 

22 Do Not Scale Images in HTML 

23 Make favicon.ico Small and Cacheable 

 

Setelah seluruh parameter pada YSlow dihitung, maka ditemukan skor akhir. 

YSlow memiliki 5 klasifikasi skor akhir yang dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Kriteria Skor Tools YSlow 

No Grade Kriteria Skor 

1 A 90 <= Skor <= 100  

2 B 80 <= Skor < 90 

3 C 70 <= Skor < 80 

4 D 60 <= Skor < 70 

5 E 50 <= Skor < 60  

6 F 0 <= Skor < 50 
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PageSpeed Insights memiliki parameter sedikit berbeda dengan YSlow untuk 

mengukur performance efficiency. Sejak Januari 2015, PageSpeed Insights 

terbagi menjadi 2 grup seperti “SPEED” atau “USABILITY” (Google, Release 

Notes, 2016). Parameter tersebut dijabarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Aturan Speed pada Tools PageSpeed Insights 

No Aturan 

1 Avoid Landing Page Redirects 

2 Enable Compression 

3 Improve Server Response Time 

4 Leverage Browser Caching 

5 Minify Resources (HTML, CSS, and JavaScript) 

6 Optimize Images 

7 Optimize CSS Delivery 

8 Reduce the size of the above-the-fold content 

9 Remove Render-Blocking JavaScript 

10 Use Asynchronous Scripts 

 

Tabel 7. Aturan Usability pada Tools PageSpeed Insights 

No Aturan 

1 Avoid Plugins 

2 Configure the Viewport 

3 Size Content to Viewport 

4 Size Tap Targets Appropriately 

5 Use Legible Font Sizes 

 

Setelah pengujian berdasarkan parameter di atas, PageSpeed 

menampilkan skor akhir. Skor PageSpeed memiliki rentang 0-100 di mana 

halaman web bekerja baik jika memiliki skor di atas 85 (Google, 2015). 

 Nielsen (2010) mengatakan 10 detik merupakan batas waktu untuk 

menjaga pengguna pada halaman. Sehingga waktu respon web baik jika kurang 

dari 10 detik. 
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3. Aspek Compatibility 

Tidak dilakukan pengujian pada aspek compatibility sehingga tidak dilakukan 

analisis data pada aspek compatibility. 

4. Aspek Usability 

Pengukuran instrumen yang digunakan adalah skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2016) untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban diberi skor: 

a. Setuju/selalu/sangat positif  : 5 

b. Setuju/sering/positif   : 4 

c. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral : 3 

d. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif: 2 

e. Sangat tidak setuju/tidak pernah/ : 1 

SUS memiliki 10 poin pertanyaan dengan skala 5. Perhitungan SUS adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada butir ganjil, skor responden dikurangi 1 

b. Pada butir genap, 5 dikurangi skor responden 

c. Jumlah 10 skor lalu hasilnya dikalikan 2,5 

Jeff Sauro (2011) mengatakan bahwa skor rata-rata SUS adalah 68. Skor di 

atas 68 dianggap di atas rata-rata sebaliknya dianggap di bawah rata-rata. 

Sehingga kualitas aspek usability dinyatakan baik jika memiliki skor di atas 68. 

5. Aspek Reliability 

Pengujian pada aspek reliability menggunakan tools WAPT (Web Application 

Load, Stress and Performance Testing). Standar Telcordia bahwa produk 

dinyatakan lolos uji reliabilitas jika berhasil minimal 95%. 
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6. Aspek Security 

Analisis data untuk aspek security yaitu dari hasil pengujian dengan tools 

Acunetix Online Vulnerability Scanner. 

7. Aspek Maintainability 

Maintainability Index memiliki rentang skor 0-118. Menurut Lépine (2015) dari 

rentang skor tersebut dapat dijabarkan menurut tabel berikut: 

Tabel 8. Kriteria Skor pada Maintainability Index 

Rentang Skor Hasil Keterangan 

<64 Low maintainability Terdapat masalah teknis 

65-84 Medium maintainability Terdapat masalah tapi tidak serius 

>85 High maintainability Bagus 

Berdasarkan skor di atas, semakin tinggi skor yang didapat maka semakin 

baik tingkat maintainability. Neils Ernst, et. al (2014) menjabarkan perhitungan MI 

yaitu: 

𝑀𝐼 = 171 − 5.2 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑉 − 0.23 ∗ 𝐺 − 16.2 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝐿𝑂𝐶 + 50 ∗ 𝑠𝑖𝑛(√2.46 ∗ 𝐶𝑀) 

Keterangan: 

MI = Maintainability Index 

V = Halstead Volume 

LOC = jumlah sumber Lines of Code 

CM = prosentase baris Comments 

8. Aspek Portability 

Sistem informasi bursa kerja khusus diuji dengan mengakses dari browser 

Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explore dengan berbagai versi yang 

berbeda setiap browsernya. Schach (2008) mengatakan bahwa aplikasi berbasis 

web harus berjalan baik di berbagai browser agar memenuhi aspek portability. 

Pengujian ini dilakukan dengan tools BrowseEmAll. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Potensi dan Masalah 

Peneliti melakukan wawancara dengan ketua tim bursa kerja khusus di SMK 

Negeri 2 Wonosari untuk menggali potensi dan masalah. Hasil wawancara 

dengan Mujiyono selaku ketua tim bursa kerja khusus SMK Negeri 2 Wonosari 

yaitu: 

a. Penyampaian informasi lowongan biasanya melalui sosial media 

b. Siswa/alumni sering ganti nomor telepon karena paket internet kartu perdana 

lebih murah 

c. Siswa/alumni yang bekerja di industri sering tidak sesuai harapan mereka 

d. Penelusuran alumni dilakukan sekitar 10 bulan pertama pasca kelulusan 

e. Diperlukan sistem informasi untuk memanajemen bursa kerja khusus 

Masalah yang ada yaitu informasi bursa kerja belum terpusat. Nomor alumni 

yang sering ganti nomor terkadang membuat tim BKK sulit menghubungi alumni 

yang bersangkutan jika ada lowongan. Potensi yang dapat dikembangkan adalah 

mengembangkan sistem informasi dengan media internet karena siswa/alumni 

sering ganti nomor untuk paket data internet. 

2. Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data dari hasil potensi dan masalah. 

Pengumpulan data tersebut digunakan untuk menganalisis kebutuhan fungsi, 

kebutuhan perangkat lunak, dan kebutuhan perangkat keras. 
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a. Analisis kebutuhan fungsi 

Berdasarkan hasil wawancara, kebutuhan fungsi pengguna terbagi menjadi 2 

aktor yaitu admin dan siswa/alumni. 

Tabel 9. Kebutuhan Fungsi 

No Aktor Fungsi Keterangan 

1 Admin Manajemen alumni Menampilkan, mengubah, 

menghapus, dan reset password 

alumni. Selain itu juga dapat memfilter 

data alumni. 

Manajemen informasi Menampilkan, menambah, mengubah, 

dan menghapus informasi lowongan. 

Admin juga dapat mendownload 

lowongan yang disimpan dalam format 

pdf. 

Manajemen tenaga 

kerja 

Menampilkan, menambah, mengubah, 

dan menghapus keterserapan tenaga 

kerja. Keterserapan tenaga kerja yaitu 

jumlah siswa/alumni yang diterima 

kerja. Admin dapat mendownload 

rekap yang disimpan dalam format xls. 

Manajemen program 

studi 

Menampilkan, menambah, mengubah, 

dan menghapus data program studi. 

Fungsi ini mempengaruhi siswa/alumni 

yang akan mendaftar di sistem saat 

memilih jurusan. 

Manajemen industri Menampilkan, menambah, mengubah, 

dan menghapus data industri. Fungsi 

mempengaruhi data industri yang akan 

ditampilkan di lowongan. 

Pengaturan Mengubah sistem untuk maintenance 

serta mengatur pengiriman email 

peringatan kepada siswa/alumni untuk 

memperbarui data diri. 

2 Siswa/

Alumni 

Rekomendasi Menampilkan detail informasi 

lowongan kerja yang 

direkomendasikan oleh sistem sesuai 

dengan kriteria lowongan dan data diri. 
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Lamar pekerjaan Siswa/alumni dapat melamar melalui 

sistem. Hal ini berguna untuk 

mengetahui keterserapan tenaga kerja 

oleh admin. 

Download lowongan 

kerja 

Mendownload lowongan kerja yang 

diinginkan dan disimpan dalam format 

pdf. 

Lamaran saya Menampilkan lowongan yang dilamar 

serta statusnya. 

3 Umum Login Fungsi untuk masuk ke sistem. 

Logout Fungsi untuk keluar dari sistem. 

Register Fungsi untuk mendaftar sebagai 

siswa/alumni baru di sistem. 

Lupa password Jika pengguna lupa password, dapat 

menggunakan fungsi ini dengan 

memasukkan alamat email. Jika email 

benar dan terdaftar dalam sistem, 

maka akan ada pemberitahuan untuk 

mereset password. 

Profil Mengubah data diri pengguna. 

Ganti password Mangubah password pengguna. 

 

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak untuk mengembangkan sistem informasi bursa kerja khusus 

yaitu: 

Tabel 10. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak 

1 Sistem operasi linux (Ubuntu 16.04) 

2 Nginx web server 

3 MySQL server 

4 PHP 7 

5 Laravel 5.2 sebagai kerangka kerja pembuatan 
sistem informasi 

6 Sublime Text 3 untuk pengkodean 

7 Web browser untuk melihat hasil pengkodean 

8 Corel Draw X4 untuk membuat mockup 

9 StarUML 2.8.0 untuk membuat desain UML 
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c. Analisis kebutuhan perangkat keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk sistem informasi bursa kerja khusus 

adalah: 

Tabel 11. Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras 

1 Pada sisi server yaitu laptop yang terkonfigurasi LEMP 

dan terhubung internet 

2 Pada sisi pengguna yaitu laptop/PC yang terpasang 

web browser dan terhubung dengan internet 

 

3. Desain Produk 

a. Use Case Diagram 

Dalam sistem informasi bursa kerja khusus ini terdapat 2 aktor yaitu admin 

dan siswa/alumni. Deskripsi aktor tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Aktor pada Use Case Diagram 

Aktor Deskripsi 

Admin Pengguna dari pihak sekolah yang memiliki hak 

akses penuh terhadap pengelolaan sistem. 

Siswa/Alumni Pengguna yang memiliki akses terbatas dalam 

sistem setelah terdaftar dalam sistem. 

Admin harus melakukan login ke sistem untuk melihat beranda, manajemen 

alumni, manajemen informasi, manajemen keterserapan tenaga kerja, 

manajemen jurusan, manajemen industri, dan melakukan pengaturan. Definisi 

use case admin dijelaskan pada tabel 13. 
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Tabel 13. Definisi Use Case Admin 

No Use Case Deskripsi 

1 Login Merupakan proses masuk ke sistem 

informasi bursa kerja khusus. 

2 Logout Merupakan proses keluar dari sistem 

informasi bursa kerja khusus. 

3 Beranda Merupakan proses melihat informasi 

jumlah siswa/alumni, jumlah informasi, 

jumlah industri, dan jumlah jurusan. 

4 Manajemen Alumni Merupakan proses mengelola pengguna 

(siswa/alumni) yang meliputi melihat, 

menambah, mengubah, dan menghapus 

data siswa/alumni. 

5 Manajemen Informasi Merupakan proses mengelola informasi 

lowongan yang meliputi melihat, 

menambah, mengubah, dan menghapus 

informasi lowongan kerja. 

6 Manajemen Industri Merupakan proses mengelola data 

industri yang meliputi melihat, 

menambah, mengubah, dan menghapus 

data industri. 

7 Manajemen Jurusan Merupakan proses mengelola data 

jurusan yang meliputi melihat, 

menambah, mengubah, dan menghapus 

data jurusan. 

8 Pengaturan Merupakan proses di mana admin dapat 

mengirim email peringatan untuk 

memperbarui data diri alumni serta 

melakukan maintenance pada sistem 

informasi bursa kerja khusus. 
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Gambar 8. Use Case Diagram Admin
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Alumni yang ingin melihat lowongan kerja, melamar kerja, melihat lamaran, 

dan mengubah profil harus melakukan login terhadap sistem. Definisi use case 

untuk alumni dapat dijabarkan pada tabel 14 berikut. 

Tabel 14. Definisi Use Case Alumni 

No Use Case Deskripsi 

1 Profil Merupakan proses di mana siswa/alumni 

untuk membuat portofolio yang meliputi 

mengubah profil, mengubah riwayat 

pendidikan, mengubah riwayat kerja, dan 

mengubah nilai. 

2 Lamar Lowongan Merupakan proses di mana siswa/alumni 

melamar suatu informasi lowongan yang 

terdapat dalam sistem. 

3 Download PDF Merupakan proses di mana siswa/alumni 

dapat menyimpan informasi lowongan ke 

dalam bentuk pdf. 

4 Melihat Informasi Merupakan proses di mana siswa/alumni 

melihat informasi lowongan yang telah 

ditambahkan oleh admin. 

5 Melihat Lamaran Merupakan proses di mana siswa/alumni 

melihat daftar lowongan mana saja yang 

telah dilamar melalui sistem. 

6 Login Merupakan proses di mana siswa/alumni 

masuk ke dalam sistem informasi bursa 

kerja khusus. 

7 Logout Merupakan proses di mana siswa/alumni 

keluar dari sistem informasi bursa kerja  

khusus. 
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Gambar 9. Use Case Diagram Alumni 

Setiap use case memiliki skenario yang terdiri dari skenario normal dan 

skenario alternatif jika skenario normal tidak terpenuhi. 

1) Skenario Use Case Menambah Informasi Lowongan 

Tabel 15. Skenario Use Case Menambah Informasi Lowongan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Mengisi data sesuai kolom 

yang tersedia 

 

 2. Memeriksa valid atau tidaknya 

data yang dimasukkan 

 3. Menyimpan data ke dalam 

basis data 

 4. Menampilkan pesan data 

berhasil disimpan 

Skenario Alternatif 

1. Mengisi data sesuai kolom 

yang tersedia 

 

 2. Memeriksa valid atau tidaknya 

data yang dimasukkan 

 3. Menampilkan pesan kesalahan 

4. Memperbaiki kesalahan input 

data pada kolom yang tersedia 

 



47 

 

 5. Memeriksa valid atau tidaknya 

data yang dimasukkan 

 6. Menyimpan data ke dalam 

basis data 

 7. Menampilkan pesan kesalahan 

 

2) Skenario Use Case Lamar Lowongan 

Tabel 16. Skenario Use Case Lamar Lowongan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Mengklik tombol lamar 
lowongan 

 

 2. Menyimpan data ke dalam 
basis data 

 

3) Skenario Use Case Download PDF 

Tabel 17. Skenario Use Case Download PDF 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Mengklik tombol download 
PDF 

 

 2. Mengubah data informasi 
lowongan ke dalam bentuk pdf 

 3. Mengunduh informasi lowongan 

 

b. Activity Diagram 

1) Activity Diagram Tambah Informasi 

Admin yang telah login dapat mengelola informasi lowongan kerja salah 

satunya yaitu menambah informasi lowongan kerja yang dapat dilakukan pada 

menu manajemen informasi. Terdapat 2 tahap dalam menambah informasi yaitu 

menambah informasi utama dan menambah posisi atau jabatan yang dibutuhkan 

pada informasi utama. Posisi atau jabatan dapat lebih dari satu. Alur menambah 

informasi lowongan oleh admin dijelaskan pada gambar 10. 
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Gambar 10. Activity Diagram Tambah Informasi 

2) Activity Diagram Detail Lowongan 

Informasi yang ditampilkan pada halaman beranda alumni hanya deskripsi 

informasi utama. Apabila alumni ingin melihat informasi lowongan secara lengkap, 

alumni harus memilih informasi yang diinginkan.  

 

Gambar 11. Activity Diagram Detail Informasi 
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3) Activity Diagram Lamar Lowongan 

Alumni dapat melamar informasi lowongan melalui sistem. Hal ini akan 

mempermudah admin bursa kerja khusus untuk merekap keterserapan tenaga 

kerja. Sebelum melamar, alumni harus memilih informasi lowongan yang akan 

dilamar kemudian dilakukan pengecekan oleh sistem apakah alumni tersebut 

telah melamar atau belum. 

 

Gambar 12. Activity Diagram Lamar Lowongan 

4) Activity Diagram Ubah Status Pelamar 

Admin dapat melakukan pengubahan status terhadap alumni atau siswa yang 

mendaftar lowongan pada sistem. Terdapat 3 status dalam sistem yaitu diterima, 

ditolak, dan menunggu. Status secara default ketika siswa atau alumni melamar 

informasi yaitu menunggu yang berarti menunggu pengubahan status oleh admin. 

Jika pelamar diterima maka admin mengubah status menjadi diterima, sebaliknya 

jika pelamar ditolak maka admin mengubah status menjadi ditolak. Activity 

diagram pengubahan status pelamar dijelaskan pada gambar 13. 
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Gambar 13. Activity Diagram Ubah Status Pelamar 

c. Sequence Diagram 

1) Sequence Diagram Tambah Informasi 

Admin yang menekan tombol tambah untuk menambah informasi akan 

memanggil fungsi postTambahInformasi() dengan parameter request yang berisi 

informasi utama. Setelah itu admin akan mengisi jabatan/posisi yang dibutuhkan, 

hal ini akan memanggil fungsi postTambahPosisi(). Kemudian sistem akan 

menambah record pada database. Sequence diagram untuk admin pada saat 

menambah informasi dijelaskan pada gambar 14. 

 

Gambar 14. Sequence Diagram Tambah Informasi 
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2) Sequence Diagram Detail Informasi 

Alumni memilih informasi yang ingin ditampilkan secara lengkap. Fungsi 

getInformasi() dalam kelas UserController dipanggil dengan id sebagai parameter. 

Model informasi akan memilih informasi berdasarkan id yang diberikan kemudian 

menampilkan kepada alumni data informasi lowongan secara lengkap. 

 

Gambar 15. Sequence Diagram Detail Informasi 

3) Sequence Diagram Lamar Lowongan 

Alumni dapat melamar lowongan yang terapat dalam sistem dengan 

menekan tombol lamar setelah memilih informasi yang akan dilamar. Setelah 

menekan tombol lamar maka fungsi postLamar() di dalam kelas UserController 

akan dipanggil dengan parameter id informasi. Kemudian tabel applicant_user 

akan ditambah recordnya. Gambar 16 menjelaskan sequence diagram alumni 

yang melamar lowongan. 

 

Gambar 16. Sequence Diagram Lamar Lowongan 
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4) Sequence Diagram Ubah Status Pelamar 

Status awal alumni atau siswa yang melamar lowongan melalui sistem adalah 

menunggu. Artinya alumni atau siswa belum tentu diterima atau tidak diterima. 

Setelah melakukan tes dan menyelesaikan administrasi lainnya, siswa atau 

alumni baru akan diketahui antara diterima atau tidak. Admin akan mengubah 

status pelamar tersebut dengan memilih data pelamar pada informasi lowongan 

tertentu. Kemudian admin mengubah status pelamar. 

 

Gambar 17. Sequence Diagram Ubah Status Pelamar 

d. Class Diagram 

Laravel merupakan salah satu kerangka kerja bahasa PHP yang menganut 

konsep MVC (Model, View, Controller). Masing-masing model, view, dan 

controller merupakan kelas (class) dan saling memiliki pertukaran data. Model 

yang dibuat dalam membangun sistem informasi adalah user, job, education, 

department, position, information, role, score, dan industry. Setiap model 

menghubungkan tabel database yang berbeda. Controller yang dibuat ada 3 yaitu 

HomeController, UserController, dan AdminController. Controller memanggil 

kelas-kelas pada model untuk mengambil data, mengolah data, lalu menampilkan 

data ke kelas view untuk ditampilkan kepada pengguna. Gambar 18 merupakan 

class diagram sistem informasi bursa kerja khusus. 
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Gambar 18. Class Diagram Sistem Informasi Bursa Kerja Khusus
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e. Entity Relationship Diagram 

Sebelum mengimplementasikan database ke dalam program, hal yang 

pertama dilakukan adalah membuat rancangan database. Rancangan tersebut 

dimuat dalam sebuah Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dibuat dalam 

bentuk notasi Chen. 

Terdapat 9 tabel dalam pembuatan desain ERD yaitu tabel user, tabel score, 

tabel role, tabel job, tabel department, tabel education, tabel information, tabel 

position, dan tabel applicant_user. Setiap user dapat memiliki nilai (tabel score) 

lebih dari satu, riwayat kerja (tabel job) lebih dari satu, riwayat pendidikan (tabel 

education) lebih dari satu, dan dapat melamar lowongan (tabel applicant_user) 

lebih dari satu. Terdapat tabel role yang berguna untuk memilah antara admin dan 

siswa/alumni. Satu role dapat digunakan oleh lebih dari satu pengguna. Tabel 

department digunakan untuk menyimpan data jurusan. Satu jurusan dapat 

digunakan oleh banyak pengguna. Informasi utama yang tersimpan dalam tabel 

information dapat memiliki jabatan lebih dari satu yang disimpan ke dalam tabel 

position. Secara keseluruhan ERD sistem informasi bursa kerja khusus tertuang 

dalam gambar 19. 
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Gambar 19. Entity Relationship Diagram untuk Database
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f. Desain Interface 

1) Desain Interface Halaman Tambah Informasi 

Halaman tambah informasi berguna untuk admin yang ingin menambahkan 

informasi lowongan. Desain interface halaman tambah informasi dijelaskan pada 

gambar 20. 

 

Gambar 20. Desain Interface Halaman Tambah Informasi 

2) Desain Interface Halaman Detail Informasi 

Halaman detail informasi digunakan untuk menampilkan informasi lowongan 

lengkap. Desain interface halaman detail informasi dijelaskan pada gambar 21 

berikut. 

 

Gambar 21. Desain Interface Halaman Detail Informasi 
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3) Desain Interface Halaman Lamaran Saya 

Halaman lamar lowongan digunakan untuk menampilkan daftar lowongan 

yang telah dilamar oleh alumni. Desain interface halaman lamaran saya dijelaskan 

pada gambar 22. 

 

Gambar 22. Desain Interface Halaman Lamaran Saya 

4) Desain Interface Halaman Ubah Status Pelamar 

Halaman ubah status pelamar diperuntukkan bagi admin yang akan 

menentukan pelamar diterima atau tidaknya pada sebuah lowongan. Desain 

interface halaman ubah status pelamar dijelaskan pada gambar 23. 

 

Gambar 23. Desain Interface Halaman Ubah Status Pelamar 
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4. Validasi Desain 

Desain telah divalidasi oleh guru bursa kerja khusus SMK Negeri 2 Wonosari 

dan tidak ada perbaikan pada desain. 

5. Revisi Desain 

Desain yang telah divalidasi dinyatakan layak digunakan, oleh karena itu tidak 

dilakukan revisi desain. 

6. Ujicoba Produk 

a. Implementasi Basis Data 

Setelah perancangan basis data selesai maka dilakukan implementasi basis 

data, basis data yang digunakan adalah MySQL. Laravel memiliki schema 

migration yang digunakan untuk versioning dalam pembuatan database, sehingga 

memudahkan kita untuk memodifikasi skema basis data. Untuk 

mengimplementasikan skema basis data pada laravel dengan menggunakan 

perintah artisan pada command prompt. 

 

Gambar 24. Implementasi Skema Basis Data 

1) Tabel User 

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data diri siswa/alumni terdaftar. Tabel 

lain yang saling berelasi untuk menyimpan data diri adalah tabel department, tabel 

job, tabel education. Gambar 25 merupakan implementasi tabel user. 
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Gambar 25. Implementasi Tabel User 

2) Tabel Information 

Tabel information berfungsi untuk menyimpan informasi utama pada 

lowongan. Tabel lain yang saling berelasi adalah tabel position. Gambar 26 

merupakan implementasi tabel information. 

 

Gambar 26. Implementasi Tabel Inforrmation 
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3) Tabel Position 

Tabel position berfungsi untuk menyimpan data posisi atau jabatan pada 

informasi utama lowongan. Gambar 27 merupakan implementasi tabel position. 

 

Gambar 27. Implementasi Tabel Position 

4) Tabel Applicant_user 

Tabel applicant_user berfungsi menyimpan data pelamar. Tabel ini 

merupakan gabungan antara tabel user dengan tabel information. Informasi 

keterserapan tenaga kerja diambil dari database melalui tabel applicant_user. 

Gambar 28 merupakan implementasi tabel applicant_user. 

 

Gambar 28. Implementasi Tabel Applicant_user 
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b. Implementasi Interface 

1) Implementasi Interface Halaman Tambah Informasi 

Gambar 29 merupakan implementasi desain interface halaman tambah 

informasi. 

 

Gambar 29. Implementasi Interface Halaman Tambah Informasi 

2) Implementasi Interface Halaman Detail Informasi 

Gambar 30 merupakan implementasi desain interface halaman detail 

informasi. 

 

Gambar 30. Implementasi Interface Halaman Detail Informasi 

3) Implementasi Interface Halaman Lamaran Saya 

Gambar 31 merupakan implementasi desain interface halaman lamaran saya 

yang dapat dilihat oleh siswa/alumni. 
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Gambar 31. Implementasi Interface Halaman Lamaran Saya 

4) Implementasi Interface Halaman Ubah Status Pelamar 

Gambar 32 merupakan implementasi desain interface halaman ubah status 

pelamar oleh admin. 

 

Gambar 32. Implementasi Interface Halaman Ubah Status Pelamar 

c. Pengkodean 

Proses pengkodean sistem dengan menggunakan Sublime Text 3 sedangkan 

pengembangannya menggunakan framework  Laravel 5.2. Kerangka kerja 

Laravel 5.2 menggunakan konsep MVC (Model-View-Controller). Selain itu 

Laravel 5.2 juga memiliki file routes.php yang berguna untuk menangani request 

yang dapat dimasukkan ke dalam kelas controller. Berikut ini merupakan 

potongan program untuk kelas routes, model, view, dan controller. 
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Gambar 33. Potongan Program Kelas Routes 

 

Gambar 34. Potongan Program Kelas Model 

 

Gambar 35. Potongan Program Kelas View 

 

Gambar 36. Potongan Program Kelas Controller 
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d. Pengujian Aspek Functional Suitability 

Fungsi yang terdapat pada sistem informasi bursa kerja khusus diuji oleh 2 

ahli dalam bidang web. Hasil dari uji fungsi dijelaskan pada tabel 14 berikut. 

Tabel 18. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability 

No Fungsi Deskripsi 
Lolos 

Ya Tidak 

1 Login Fungsi masuk ke dashboard berjalan 

dengan benar 

2 0 

Fungsi masuk ke dashboard sesuai dengan 

jenis pengguna berjalan dengan benar 

2 0 

2 Logout Fungsi keluar dari dashboard berjalan 

dengan benar 

2 0 

3 Register Fungsi daftar akun baru berjalan dengan 

benar 

2 0 

Fungsi mendaftar akun baru sesuai dengan 

parameter yang ditentukan berjalan dengan 

benar 

2 0 

4 Lupa password Fungsi mereset password berdasarkan 

email jika pengguna lupa berjalan dengan 

benar 

2 0 

Halaman Admin   

5 Dashboard Fungsi menampilkan halaman dashboard  2 0 

Fungsi menampilkan jumlah siswa/alumni, 

informasi lowongan, jurusan, dan industri 

sesuai dengan data yang tersimpan berjalan 

dengan benar 

2 0 

6 Manajemen  

alumni 

Fungsi menambah, mengubah, menghapus 

data siswa/alumni, mereset password, dan 

mengunduh data siswa/alumni berjalan 

dengan  benar 

2 0 

7 Manajemen 

informasi 

Fungsi menambah, mengubah, menghapus 

informasi lowongan kerja berjalan dengan 

benar 

2 0 

8 Keterserapan 

tenaga kerja 

Fungsi menambah, mengubah, menghapus 

data, dan mengunduh rekap keterserapan 

tenaga kerja berjalan dengan benar 

2 0 

9 Manajemen 

jurusan 

Fungsi menambah, mengubah, menghapus 

data jurusan berjalan dengan benar 

2 0 

10 Manajemen 

industri 

Fungsi menambah, mengubah, menghapus 

data industri berjalan dengan benar 

2 0 
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11 Pengaturan Fungsi untuk maintenance mode dan 

mengirim email peringatan ke siswa/alumni 

berjalan dengan benar 

2 0 

12 Profil Fungsi mengubah profil admin berjalan 

dengan benar 

2 0 

13 Ubah password Fungsi ubah password berjalan dengan 

benar 

2 0 

Siswa/alumni   

14 Dashboard Fungsi menampilkan semua informasi yang 

tersedia berjalan dengan benar 

2 0 

15 Rekomendasi Fungsi menampilkan informasi sesuai 

dengan kriteria siswa/alumni berjalan 

dengan benar 

2 0 

16 Lamar 

pekerjaan 

Fungsi melamar lowongan pekerjaan 

berjalan dengan benar 

2 0 

17 Download 

lowongan kerja 

Fungsi mengunduh lowongan pekerjaan 

berjalan dengan benar 

2 0 

18 Lamaran saya Fungsi menampilkan lowongan pekerjaan 

yang telah dilamar berjalan dengan benar 

2 0 

19 Profil Fungsi menambah, mengubah, dan 

menghapus data diri berjalan dengan benar 

2 0 

20 Ubah password Fungsi mengubah password berjalan 

dengan benar 

2 0 

Total 40 0 

Perhitungan pengujian aspek functional suitability mengacu pada rumus 

Acharya dan Sinha (2013) yaitu: 

𝑋 =  
𝐼

𝑃
 

Keterangan : 

𝑃 = Jumlah fitur yang dirancang 

𝐼 = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 

Rumus di atas diimplementasikan berdasarkan hasil tabel pengujian aspek 

functional suitability: 

𝑃 = jumlah fitur x jumlah penguji = 20 x 2 = 40 

𝐼 = jumlah fitur berhasil x jumlah penguji = 20 x 2 = 40 

sehingga 𝑋 =  
40

40
 = 1. 
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e. Pengujian Aspek Performance Efficiency 

Pengujian ini dengan menggunakan tools GTMetrix yang dilakukan secara 

online yang akan menghasilkan score yaitu PageSpeed dan YSlow. Selain itu 

GTMetrix akan menghasilkan waktu yang dibutuhkan untuk memuat halaman saat 

diuji. Pengujian dilakukan pada setiap halaman yang ada pada sistem informasi 

bursa kerja khusus. Berikut ini adalah hasil pengujian dengan tools GTMetrix: 

1) Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Tambah Informasi 

Hasil pengujian performance efficiency halaman tambah informasi yaitu skor 

PageSpeed sebesar 97, skor YSlow sebesar 88, dan waktu muat halaman selama 

1,9 detik.  

 

Gambar 37. Hasil Uji Performance Efficiency Tambah Informasi 

2) Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Detail Informasi 

Hasil pengujian performance efficiency halaman detail informasi yaitu skor 

PageSpeed sebesar 98, skor YSlow sebesar 86, dan waktu muat halaman selama 

1,7 detik. 
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Gambar 38. Hasil Uji Performance Efficiency Detail Informasi 

3) Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Lamaran Saya 

Hasil pengujian performance efficiency halaman lamaran saya yaitu skor 

PageSpeed sebesar 98, skor YSlow sebesar 82, dan waktu muat halaman selama 

1,6 detik. 

 

Gambar 39. Hasil Uji Performance Efficiency Lamaran Saya 

4) Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Keterserapan Tenaga Kerja 

Hasil pengujian performance efficiency halaman keterserapan tenaga kerja 

yaitu skor PageSpeed sebesar 96, skor YSlow sebesar 84, dan waktu muat 

halaman selama 1,3 detik. 
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Gambar 40. Hasil Uji Performance Efficiency Keterserapan Tenaga Kerja 

Dari berbagai hasil pengujian performance efficiency di atas dapat dirangkum 

pada Tabel 14 berikut. 

Tabel 19. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

No Halaman 
Hasil Pengujian 

PageSpeed (%) YSlow (%) Waktu (s) 

1 Login 98 89 1,7 

2 Register 95 86 1,2 

3 Reset password 98 90 1,1 

4 Dashboard admin 98 91 1,6 

5 Manajemen alumni 98 86 1,3 

6 Manajemen informasi 98 89 1,1 

7 Tambah informasi 97 88 1,9 

8 Keterserapan tenaga 

kerja 

96 84 1,3 

9 Manajemen prodi 98 86 1,5 

10 Manajemen industri 98 85 1,8 

11 Pengaturan 98 88 1,1 

12 Profil admin 98 85 1,3 

13 Dashboard alumni 93 81 1,4 

14 Detail informasi 98 86 1,7 

15 Daftar lamaran 98 88 1,8 

16 Profil alumni 98 86 1,5 

17 Lamaran saya 98 82 1,6 

Rata-rata 97,35 86,47 1,46 

 
f. Pengujian Aspek Compatibility 

Pengujian aspek compatibility tidak dilakukan karena tidak ada sumber daya 

yang dipakai bersama dengan sistem informasi bursa kerja khusus. 
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g. Pengujian Aspek Reliability 

Pengujian reliability dengan menggunakan tools WAPT 9.3 dengan 

melakukan stress testing. Metrik yang diukur yaitu sessions, pages, dan hits. 

Berikut ini adalah hasil pengujian reliability dengan tools WAPT 9.3: 

1) Hasil Pengujian Reliability Halaman Login 

Pengujian reliability pada halaman login memperoleh 21 total error. Pengujian 

dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 user. Gambar 

41 adalah hasil pengujian reliability pada halaman login. 

 

Gambar 41. Hasil Pengujian Reliability Halaman Login 

2) Hasil Pengujian Reliability Halaman Register 

Pengujian reliability pada halaman register memperoleh 11 total error. 

Pengujian dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 

user. Gambar 42 adalah hasil pengujian reliability pada halaman register. 

 

Gambar 42. Hasil Pengujian Reliability Halaman Register 
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3) Hasil Pengujian Reliability Halaman Reset Password 

Tidak terdapat error pada pengujian reliability halaman reset password. 

Pengujian dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 

user. Gambar 43 adalah hasil pengujian reliability pada halaman reset password. 

 

Gambar 43. Hasil Pengujian Reliability Halaman Reset Password 

4) Hasil Pengujian Reliability Halaman Admin 

Pengujian reliability pada halaman admin memperoleh 412 total error. 

Pengujian dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 

user. Gambar 44 adalah hasil pengujian reliability pada halaman admin. 

 

Gambar 44. Hasil Pengujian Reliability Halaman Admin 

5) Hasil Pengujian Reliability Halaman Alumni 

Pengujian reliability pada halaman alumni memperoleh 46 total error. 

Pengujian dilakukan selama 10 menit dengan simulasi pengguna sebanyak 20 

user. Gambar 45 adalah hasil pengujian reliability pada halaman alumni. 
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Gambar 45. Hasil Pengujian Reliability Halaman Alumni 

Hasil pengujian dengan aplikasi WAPT 9.3 didapatkan hasil pada tabel 15. 

Tabel 20. Hasil Pengujian Reliability 

Halaman Successful 

sessions 

Failed 

sessions 

Successful 

pages 

Failed 

pages 

Successful 

hits 

Failed 

hits 

Login 313 6 3193 6 6848 9 

Register 334 3 3394 3 7986 5 

Reset 

password 

258 0 2646 0 5421 0 

Admin 341 18 3483 18 7803 376 

Alumni 325 15 3320 15 8131 16 

Jumlah 1571 42 16036 42 36189 406 

 

h. Pengujian Aspek Security 

Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi Acunetix Web Vulnerability 

Scanner 10.5. Hasil dari pengujian security yaitu ditemukan celah keamanan low 

level yang dapat digambarkan pada gambar 46 berikut. 

 

Gambar 46. Hasil Pengujian Security 
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i. Pengujian Aspek Maintainability 

Pengujian maintainability menggunakan tools PHPmetrics yang akan 

mengukur Maintainability Index. Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan 

tools PHPmetrics. 

 

Gambar 47. Hasil Pengujian Aspek Maintainability 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh skor Maintainability Index 

sebesar 116,44. 

j. Pengujian Aspek Portability 

Menggunakan tools BrowseEmAll dengan 4 versi browser dari 3 browser 

(Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Explore). 

 

Gambar 48. Browser yang Dipakai Pengujian Portability 

Hasil pengujian portability dengan menggunakan aplikasi BrowseEmAll tidak 

terdapat error. Pengujian meliputi HTML, CSS, JavaScript, dan sumber daya lain 

yang digunakan dalam sistem informasi bursa kerja khusus. Gambar 49 adalah 

hasil pengujian pada aspek portability. 
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Gambar 49. Hasil Pengujian Portability dengan Aplikasi BrowseEmAll 

7. Revisi Produk 

Pada langkah ini tidak dilakukan revisi produk karena tidak terdapat 

kesalahan produk yang berarti. 

8. Ujicoba Pemakaian 

a. Demo Sistem 

Pada tahap ini calon pengguna mencoba sistem informasi bursa kerja 

khusus. Calon pengguna yang mencoba sistem ini yaitu guru bursa kerja khusus 

dan siswa kelas XII TKJ. 

b. Pengujian Aspek Usability 

Setelah mendemonstrasikan sistem, calon pengguna diminta untuk mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket tersebut digunakan untuk mendapatkan 

data uji usability. Calon pengguna yang mengisi angket terdiri dari 3 guru bursa 

kerja khusus dan 17 siswa. 

Rata-rata skor yang didapat setelah calon pengguna mengisi angket SUS 

yaitu sebesar 73,125. Hasil angket SUS (System Usability Scale) dijelaskan pada 

tabel 16 berikut. 
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Tabel 21. Hasil Pengujian Aspek Usability 

Daftar Responden 
Butir Pertanyaan Skor 

SUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Responden 1 5 2 5 5 5 2 5 2 5 5 72,5 

Responden 2 5 2 5 3 5 2 5 1 5 1 90 

Responden 3 5 4 5 3 5 1 5 1 5 1 87,5 

Responden 4 4 3 4 2 4 3 5 2 4 4 67,5 

Responden 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 75 

Responden 6 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 80 

Responden 7 4 2 5 3 4 2 5 2 5 3 77,5 

Responden 8 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 67,5 

Responden 9 3 3 4 2 4 1 5 1 4 2 77,5 

Responden 10 4 3 4 4 4 2 4 2 5 4 65 

Responden 11 4 4 4 3 4 2 4 2 5 3 67,5 

Responden 12 3 3 4 2 4 3 4 2 5 2 70 

Responden 13 4 4 5 4 5 3 4 3 5 2 67,5 

Responden 14 4 4 5 5 5 3 5 2 5 2 70 

Responden 15 5 5 4 3 4 2 4 2 4 4 62,5 

Responden 16 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 60 

Responden 17 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 70 

Responden 18 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 75 

Responden 19 5 4 5 1 4 1 4 1 1 1 77,5 

Responden 20 5 3 5 5 5 2 5 1 5 1 82,5 

Rata-rata 73,125 

 

9. Revisi Produk 

Pada tahap ujicoba pemakaian oleh calon pengguna, peneliti mendapat 

masukan dari guru bursa kerja khusus. Masukan tersebut yaitu untuk 

menambahkan kolom nilai pada data diri. Sehingga dilakukan penambahan fitur 

nilai pada data diri. 

10. Produksi Masal 

Produksi masal dilakukan setelah dilakukan penambahan fitur nilai. Peneliti 

menyerahkan produk jadi ke pihak sekolah. 
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B. Pembahasan 

1. Pembahasan Hasil Pengujian Functional Suitability 

Hasil uji terhadap fungsi pada sistem informasi bursa kerja khusus dengan 

beberapa ahli menunjukkan tidak ada fungsi yang gagal. Sehingga kualitas 

perangkat lunak pada aspek functional suitability telah terpenuhi. 

2. Pembahasan Hasil Pengujian Performance Efficiency 

Hasil pengujian dengan menggunakan tools GTMetrix bahwa skor rata-rata 

PageSpeed Insight adalah 97,35. Sedangkan rata-rata skor YSlow adalah 86,47 

serta waktu rata-rata untuk memuat suatu halaman adalah 1,46 detik. 

Aturan PagePeed Insight web bekerja dengan baik jika memiliki skor di atas 

85. YSlow memiliki aturan rentang skor 80 – 90 diklasifikasikan ke dalam grade 

B. Nielsen (2010) mengatakan batas waktu pengguna menunggu halaman 

termuat adalah 10 detik. Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek 

performance efficiency telah terpenuhi. 

3. Pembahasan Hasil Pengujian Compatibility 

Tingkat keberhasilan pada aspek compatibility adalah 100% karena tidak ada 

sumber daya lain yang digunakan bersama sistem informasi bursa kerja khusus. 

4. Pembahasan Hasil Pengujian Usability 

Hasil yang diperoleh dalam pengujian aspek usability dengan instrumen SUS 

yaitu 73,125. Jeff Sauro (2011) mengatakan bahwa skor rata-rata SUS adalah 68. 

Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek usability telah terpenuhi. 

5. Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 

Pengujian menggunakan aplikasi WAPT 9.3 akan menghasilkan jumlah 

request yang berhasil dan gagal. Perhitungan untuk menghasilkan angka 

reliability yaitu: 
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Success request

Total request
 x 100% 

53796

54286
 x 100% = 99,1% 

Menurut standar Telcordia produk dinyatakan lolos uji reliabilitas apabila 

berhasil minimal 95%. Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek reliability 

telah terpenuhi. 

6. Pembahasan Hasil Pengujian Security 

Pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek security dengan aplikasi 

Acunetix Web Vulnerability Scanner menunjukkan terdapat celah keamanan level 

1 yang merupakan ancaman keamanan tingkat rendah. Ancaman tingkat rendah 

disebabkan oleh kurangnya lalu lintas data atau penemuan jalur direktori 

(Acunetix, 2016). 

7. Pembahasan Hasil Pengujian Maintainability 

Pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek maintainability dengan 

mengukur maintainability index menggunakan tools PHPMetrics. Hasil yang 

diperoleh sebesar 116,44. Berdasarkan dokumentasi PHPMetrics nilai tersebut 

telah melebihi angka 85 yang berarti high maintainability (bagus). 

8. Pembahasan Hasil Pengujian Portability 

Hasil pengujian menggunakan aplikasi BrowseEmAll menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah dalam membuka sistem informasi bursa kerja khusus melalui 

beberapa macam browser. Sehingga kualitas perangkat lunak pada aspek 

portability telah terpenuhi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Untuk mengatasi penyaluran informasi lowongan kerja dari industri kepada 

alumni SMK Negeri 2 Wonosari yang belum terpusat yaitu dengan 

mengembangkan sistem informasi bursa kerja khusus. Sistem Informasi 

Bursa Kerja Khusus di SMK Negeri 2 Wonosari dikembangkan dengan 

framework Laravel. Fitur yang terdapat di dalam sistem ini yaitu manajemen 

alumni, manajemen informasi lowongan, keterserapan tenaga kerja, dan 

manajemen industri. 

2. Kualitas Sistem Informasi Bursa Kerja di SMK Negeri 2 Wonosari telah layak 

berdasarkan standar ISO 25010. Fungsi dalam sistem informasi bursa kerja 

khusus berjalan 100% dengan nilai X sebesar 1, sehingga aspek functional 

suitability telah terpenuhi. Pada aspek performance efficiency, sistem telah 

memenuhi standar dengan nilai rata-rata PageSpeed Insight sebesar 97,35, 

YSlow sebesar 86,47, dan waktu rata-rata 1,46 detik. Pada aspek 

compatibility telah terpenuhi karena tidak ada sumber daya yang terbagi 

bersama sistem/aplikasi lain. Pada aspek usability telah terpenuhi dengan 

nilai SUS yaitu 73,125. Pada aspek reliability telah terpenuhi dengan nilai 

99,1%. Pada aspek security telah terpenuhi dengan tingkat celah keamanan 

level 1. Pada aspek maintainability telah terpenuhi dengan nilai 

Maintainability Index 116,44. Pada aspek portability telah terpenuhi karena 
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tidak terdapat kode yang error ketika dijalankan pada berbagai browser 

desktop dan mobile. 

B. Keterbatasan Produk 

Pengembangan sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 

Wonosari memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Belum ada pemberitahuan informasi lowongan secara otomatis melalui email 

yang sesuai kriteria lowongan dengan alumni ketika admin menambah 

informasi lowongan. 

2. Rekomendasi informasi lowongan masih berdasarkan pada query MySQL. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk dapat dikembangkan lebih lanjut berdasarkan keterbatasan produk. 

Pemberitahuan infomasi lowongan secara otomatis melalui email yang sesuai 

kriteria lowongan sehingga alumni selalu update melalui pemberitahuan tersebut. 

Algoritma untuk merekomendasikan lowongan kerja berdasarkan kriteria 

diperbaiki. 

D. Saran 

Berdasarkan simpulan serta keterbatasan produk, penulis menyarankan 

pada pengembangan penelitian yang relevan berikutnya: 

1. Perlu pemberitahuan informasi lowongan yang sesuai kriteria alumni melalui 

email. 

2. Perlu perbaikan algoritma untuk merekomendasikan informasi lowongan 

kepada alumni. 
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